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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

PENGARUH KEPUASAN KERJA, BEBAN KERJA, DAN KELELAHAN
EMOSIONAL TERHADAP PERILAKU PROSOSIAL

Putri Ayuningtias

Program Studi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Keluarga Pahlawan
Negara Yogyakarta
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji: (1) pengaruh kepuasan kerja terhadap perilaku
prososial (2) pengaruh beban kerja terhadap perilaku prososial (3) pengaruh kelelahan
emosional terhadap perilaku prososial karyawan pada perusahaan. penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 213 karyawan yang bekerja di
beberapa sektor industri pekerjaan yang berbeda. Sumber data yang digunakan yaitu
data primer dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linear berganda.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan: (1) terdapat pengaruh positif
kepuasan kerja terhadap perilaku prososial (2) tidak terdapat pengaruh negatif beban
kerja terhadap perilaku prososial (3) tidak terdapat pengaruh negatif kelelahan

emosional terhadap perilaku prososial.
Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Beban Kerja, Kelelahan Emosional, Perilaku Prososial.

ABSTRACT

This research aims to examine: (1) the effect of job satisfaction on prosocial behavior
(2) the effect of workload on prosocial behavior (3) the effect of emotional exhaustion
on the prosocial behavior of employees in the company. This study uses a quantitative
approach with a sample of 213 employees who work in several different industrial
sectors. The source of the data used is primary data by using an online questionnaire.
The data analysis method used is multiple regression analysis.

Based on the result of the research, it was concluded: (1) there is a positive effect of
job satisfaction on prosocial behavior (2) there is no negative effect of workload on
prosocial behavior (3) there is no negative effect of emotional exhaustion on prosocial

behavior.

Keyword: Job Satisfaction, Workload, Emotional Exhaustion, Prosocial Behavior.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia akan saling membutuhkan satu sama lain untuk
berinteraksi. Perkembangnya globalisasi seperti kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi, dapat berdampak pada kondisi sosial seseorang. Perkembangan
teknologi yang semakin canggih menyebabkan manusia menjadi semakin acuh
terhadap lingkungan di sekitarnya dan hanya akan melakukan sesuatu untuk dirinya
sendiri tanpa memikirkan kepentingan orang lain (Wandistira, 2018). Begitupun
dengan karyawan. Karyawan akan saling membutuhkan dalam setiap pekerjaannya
karena karyawan merupakan sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan. Salah
satu interaksi antar karyawan adalah membantu pekerjaan karyawan lain yang
kesulitan secara sukarela tanpa mengharap imbalan apapun. Perilaku seperti ini
disebut sebagai perilaku prososial (prosocial behavior).

Perilaku prososial adalah perilaku membantu orang lain tetapi tidak
menguntungkan mereka yang melakukannya dan dapat membawa risiko bagi
penolong (Setyawan et al., 2016). Agar karyawan berkarakter dan mampu
meningkatkan kinerja, maka karyawan harus mengembangkan keterampilannya
dan mampu menumbuhkan jiwa sosial seperti konsep perilaku prososial yang
penting bagi karyawan perusahaan. Perusahaan dengan perilaku prososial karyawan
yang baik, akan menunjukkan kinerja yang lebih baik daripada perusahaan lainnya.
Dampak positif dari perilaku prososial adalah rasa hormat, komitmen dan loyalitas
yang tinggi kepada rekan kerja, sehingga mendorong perkembangan perusahaan

(Sumarsongko, 2015).
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Perilaku prososial pada karyawan dapat dipengaruhi oleh kepuasan kerja
(Chaerani & Nimran, 2018). Menurut Khasanah (2013) kepuasan kerja merupakan
sikap atau emosi senang dan perasaan cinta pada pekerjaannya. Sikap ini
ditunjukkan dalam semangat kerja, disiplin dan prestasi kerja. Sikap positif
mengenai pekerjaan seseorang dan hasil dari analisis karakteristiknya merupakan
definisi dari kepuasan kerja (Sulistyawati, 2018). Kepuasan kerja mampu
berpengaruh secara positif terhadap perilaku proposial karyawan di perusahaan.
Ketika karyawan merasa puas dan memiliki perasaan positif pada diri dan
pekerjaannya mereka cenderung akan memiliki rasa ingin menolong orang lain
dengan sukarela tanpa pamrih.

Perilaku seorang karyawan dalam sebuah perusahaan bisa dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Selain kepuasan kerja, beban kerja (workload) yang dihadapi
seorang karyawan juga mampu mempengaruhi perilaku prososial dalam
perusahaan. Beban kerja juga dapat didefinisikan sebagai keadaan para pekerja
untuk menghadapi tugas yang harus terselesaikan dengan batas waktu tertentu.
Beban kerja bukan hanya seberapa banyak pekerjaan yang ditanggung karyawan
tetapi juga durasi waktu yang ditentukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut
(Ramadhina, 2015). Semakin tinggi jabatan seseorang di perusahaan, semakin berat
beban kerja yang diembannya. Sehingga, beban kerja mampu berpengaruh negatif
terhadap perilaku prososial karyawan di perusahaan karena semakin banyak beban
kerja yang dimiliki karyawan, semakin rendah rasa atau keinginan untuk membantu

orang lain.
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Karyawan yang memiliki beban kerja tinggi dapat mengalami kelelahan
fisik maupun kelelahan emosional (emotional exhaustion). Kelelahan emosional
muncul karena seseorang terlalu banyak dan terlalu lama bekerja, serta terlalu
intens sehingga menganggap kebutuhan dan keinginan pribadinya sebagai prioritas
kedua (Alifandi, 2016). Suatu perasaan emosional yang berlebihan dan energi
seseorang yang telah habis karena digunakan untuk berinteraksi dengan orang lain
disebut kelelahan emosional (Maslach & Jackson, 1981). Kelelahan emosional
berpengaruh negatif terhadap perilaku prososial karena seseorang yang mengalami
kelelahan secara emosi atau perasaan dapat menurunkan semangat atau prestasi
kerja karyawan di perusahaan. Oleh karena itu, semakin tinggi kelelahan emosional
yang dirasakan setiap karyawan maka semakin rendah perilaku prososial yang akan
ditunjukkan.

Mengacu pada latar belakang di atas, peneliti mengambil sebuah penelitian
yang berjudul “Pengaruh Kepuasan Kerja, Beban Kerja, dan Kelelahan

Emosional terhadap Perilaku Prososial”.

Rumusan Masalah

Bersumber pada latar belakang yang dijelaskan, maka diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap perilaku prososial pada
karyawan?

2. Apakah beban kerja berpengaruh negatif terhadap perilaku prososial pada

karyawan?
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3. Apakah kelelahan emosional berpengaruh negatif terhadap perilaku prososial
pada karyawan?

Tinjauan Teori

Perilaku Prososial

Perilaku prososial adalah semua bentuk perbuatan yang direncanakan atau

dilakukan untuk memberi pertolongan kepada individu lainnya, tanpa memedulikan

motif si penolong (Frisnawati, 2012). Kategori perilaku prososial seperti perilaku

membantu, peduli, berbagi dan sukarela. Perilaku prososial merupakan pusat dari

fungsi sosial manusia (Gupta & Thapliyal, 2015).

Kepuasan Kerja

Perasaan emosi yang menyenangkan yang disebabkan oleh penilaian kerja

seseorang karena telah mencapai atau memudahkan pencapaian nilai dari pekerjaan

orang lain disebut sebagai kepuasan kerja (Eslami & Gharakhani, 2012). Menurut

Ahmad (2018) seorang karyawan akan puas secara intrinsik apabila tidak menerima

ganjaran yang jelas kecuali karena aktivitas itu sendiri, sedangkan kepuasan

ekstrinsik didefinisikan apabila seorang karyawan menerima uang kompensasi atau

imbalan materi lainnya untuk memodifikasinya.

Beban Kerja

Menurut Afni Can (2016), sebuah pekerjaan dianggap sebagai sumber kebebasan
dan sarana untuk mendorong pertumbuhan pribadi, kepuasan, harga diri dan
pemenuhan diri. Selain itu, biasanya beban kerja juga didasarkan pada penggunaan
waktu kerja yang disediakan guna melakukan pekerjaan dari kegiatan atau aktivitas

yang dikerjakan karyawan ketika berkegiatan langsung atau tidak langsung, dan
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aktivitas lain seperti aktivitas pribadi dan aktivitas tidak produktif (Fajriani &
Septiari, 2015).

Kelelahan Emosional

Kelelahan emosional dinyatakan sebagai kepenatan seseorang yang berkaitan pada
pandangan pribadi yang terlihat dengan adanya rasa lemah atau depresi (Churiyah,
2011). Ketika dalam diri seseorang muncul rasa tertekan dan mengalami kelelahan
akibat suatu pekerjaan maka dapat disebutkan bahwa telah terjadi kelelahan
emosional (Churiyah, 2011).

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Perilaku Prososial

Sebuah persepsi, perasaan, dan perilaku positif karyawan tentang pekerjaannya
yang berasal dari faktor-faktor seperti lingkungan kerja, sistem organisasi,
hubungan lingkungan, dan pengaruh faktor sosiokultural disebut sebagai kepuasan
kerja (Baliartati, 2016). Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dalvi dan Vahidi
(2013) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan
kerja dengan perilaku prososial. Seseorang yang mengalami kepuasan dalam
pekerjaannya akan merasa senang dan memiliki semangat lebih untuk melakukan
pekerjaan lain sehingga mereka cenderung mau membantu orang lain. Hipotesis
yang dapat digunakan pada penelitian ini berdasarkan hasil pada penelitian
sebelumnya, adalah:

H1: Terdapat pengaruh positif kepuasan kerja terhadap perilaku prososial pada

karyawan
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Pengaruh Beban Kerja terhadap Perilaku Prososial

Menurut Rolos et al. (2018) ketika seorang karyawan menangani terlalu banyak
tuntutan pekerjaan tetapi tidak selaras dengan waktu dan kemampuan yang dimiliki
karyawan maka hal ini disebut sebagai beban kerja. Seseorang yang memiliki beban
kerja merasa bahwa dirinya belum bisa menangani pekerjaan yang diterimanya
dengan baik, sehingga mereka cenderung tidak mau membantu orang lain sebelum
pekerjaannya sendiri selesai. Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini
adalah:

H2: Terdapat pengaruh negatif beban kerja terhadap perilaku prososial pada

karyawan

Pengaruh Kelelahan Emosional terhadap Perilaku Prososial

Alasan utama karyawan mengalami kelelahan emosional adalah perusahaan yang
selalu menuntut inovasi secara konstan dan muncul kebutuhan tinggi dari karyawan
yang bekerja. Sehingga muncul beberapa gejala umum seperti, kecemasan setiap
akan memulai pekerjaan, yang mengarah pada rasa lemah dalam menghadapi
tuntutan pekerjaan (Maslach & Jackson, 1981). Seseorang yang mengalami
kelelahan secara emosi akan sulit untuk mengontrol dirinya sendiri sehingga
mereka cenderung malas membantu orang lain. Hipotesis yang dapat digunakan
pada penelitian ini adalah:

H3: Terdapat pengaruh negatif kelelahan emosional terhadap perilaku prososial

pada karyawan.
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MODEL PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan karyawan yang sedang bekerja di beberapa sektor
industri pekerjaan sebagai subjek penelitian. Lokasi penelitian berada dibeberapa
sektor industri pekerjaan. Adapun periode penelitian dimulai dari bulan Maret 2021
sampai dengan selesainya hasil penelitian.

Sampel Data

Menurut Sugiyono (2005) sampel didefinisikan sebagai jumlah terhadap populasi
dan sifat atau karakteristik. Karyawan yang sedang bekerja di beberapa sektor
industri/pekerjaan dengan minimal usia 20 tahun merupakan sampel yang
digunakan untuk penelitian ini.

Teknik Pengambilan Sampel

Pemilihan metode purposive sampling dilakukan karena total dari populasi yang
diteliti tidak bisa diketahui secara pasti, sehingga terdapat beberapa kriteria yang
harus dipenuhi responden sebagai syarat menjawab kuesioner. Kriteria responden
dalam penelitian ini yaitu seseorang yang sedang bekerja (karyawan) dengan
minimal usia 20 tahun.

Model Penelitian

Kepuasan
Kerja (X1)

Perilaku
Prososial (YY)

Beban
Kerja (X2)

Kelelahan
Emosional

‘ pository.stieykpn.ac.id




PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

Jenis Variabel

Variabel kontrol merupakan variabel pengendali di luar variabel independen yang
juga dapat mempengaruhi variabel dependen. Variabel pengendali pada penelitian
ini adalah jenis kelamin, usia, masa kerja, jenis kelamin atasan langsung saat ini
dan level organisasi. Variabel independen dapat didefinisikan sebagai karakteristik
atau sifat yang dapat menghasilkan dampak atau pengaruh dari variabel dependen.
Variabel independen pada penelitian ini, yaitu kepuasan kerja, beban kerja, dan
kelelahan emosional. Variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas disebut variabel endogen/dependen. Variabel dependen pada penelitian ini
yaitu perilaku prososial.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Sektor Industri Pekerjaan

Responden sejumlah 213 orang berasal dari sektor industri jasa sebanyak 80 orang
(38,5%), industri makanan & minuman sebanyak 45 orang (21,6%), kemudian dari
sektor pakaian dan tekstil sebanyak 15 (7,2%) dan beberapa berasal dari sektor
lainnya seperti otomotif, penerbitan & percetakan, pertanian, dan lain-lain sebanyak
73 (32,7%).

Jenis Kelamin

Jumlah responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyaj 128 orang (60,1%)

dan laki-laki sebanyak 85 orang (39,9%).
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Usia

Responden dengan usia 20-30 tahun sejumlah 177 orang (83,1%), usia >30 — 40
tahun sejumlah 25 orang (11,7%), usia >40 — 50 tahun sejumlah 7 orang (3.3%),
dan rentang usia lebih dari 50 tahun sejumlah 4 orang (1,9%).

Pendidikan

Responden dengan pendidikan SMA/SMK sejumlah 100 orang (46,9%), yang
berpendidikan Diploma sejumlah 18 orang (8,5%), yang berpendidikan Sarjana
sejumlah 83 orang (39%) dan yang berpendidikan Pascasarjana S2/S3 sejumlah 12
orang (5,6%).

Masa Kerja

Responden dengan 0-1 tahun masa kerja sebanyak 87 orang (40,8%), masa kerja
>1-5 tahun sebanyak 88 orang (41,3%), selama >5 - 10 tahun masa kerja sebanyak
14 orang (6,6%) dan responden dengan lebih dari 10 tahun masa kerja sebanyak 24
orang (11,3%).

Lama Bekerja Dengan Atasan Langsung Saat Ini

Responden yang bekerja dengan pemimpin/atasan saat ini selama 0 — 1 tahun
sebanyak 109 orang (51,2%), yang telah bekerja dengan pemimpin/atasan saat ini
selama >1 — 5 tahun sebanyak 78 orang (36,6%), responden yang telah bekerja
dengan pemimpin/atasan saat ini >5 - 10 tahun sebanyak 14 orang (6.6%) dan
responden yang bekerja dengan atasan langsung saat ini selama >10 tahun sebanyak

12 orang (5,6%).
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Jenis Kelamin Atasan Langsung Saat Ini
Responden yang saat ini bekerja dengan atasan langsung perempuan sebanyak 75
orang (35,2%) dan responden yang saat ini bekerja dengan atasan langsung laki-
laki sebanyak 138 orang (64,8%).
Level Organisasi
Responden yang bekerja pada level staff sejumlah 157 orang (73,7 %), yang bekerja
sebagai supervisor/manajer lini pertama sejumlah 25 orang (11,7%), yang bekerja
pada level manajer menengah sejumlah 21 orang (9,9%) dan responden yang
bekerja pada level manajer puncak sejumlah 10 orang (4,7%).
Analisis Deskriptif
Variabel kepuasan kerja dan perilaku prososial memiliki nilai rata-rata tinggi yaitu
sebesar 3,85 dan 4,14, sedangkan variabel beban kerja dan kelelahan emosional
memiliki nilai rata-rata yang rendah sebesar 2,71 dan 2,68. Maka dapat diartikan
bahwa rata-rata responden memiliki nilai tiap variabel yang tinggi. Tabel 4.1 juga
menunjukkan adanya korelasi antar variabel independen. Korelasi antara variabel
kepuasan kerja dengan beban kerja, dan kepuasan kerja dengan kelelahan
emosional menunjukkan nilai yang kuat negatif (-0,268 dan -0,277). Korelasi antara
variabel kepuasan kerja dengan perilaku prososial memiliki nilai kuat positif, yaitu
sebesar 0,506. Kemudian, korelasi antara variabel beban kerja dengan perilaku
prososial dan kelelahan emosional dengan perilaku prososial secara berturut-turut
menunjukkan nilai kuat negatif sebesar -0,158 dan -0,207.

Hasil rata-rata variabel kontrol menunjukkan bahwa jenis kelamin memiliki

nilai rata-rata 0,60 membuktikan bahwa jenis kelamin responden perempuan lebih

10
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banyak. Usia berada pada angka rata-rata 1,23 sehingga menunjukkan bahwa lebih
banyak responden kelompok usia 20-30 tahun. Masa kerja memiliki nilai rata-rata
1,88 yang menunjukkan lebih banyak responden dengan masa kerja >1-5 tahun.
Jenis kelamin atasan langsung memiliki rata-rata 0,35 sehingga menunjukkan
banyak responden yang saat ini bekerja dengan atasan langsung laki-laki. Level
organisasi memiliki nilai rata-rata 1,45 sehingga menunjukkan bahwa lebih banyak
responden dari kelompok staff. Hasil korelasi antara variabel pengendali dan
variabel dependen menunjukkan korelasi antara variabel jenis kelamin dan perilaku
prososial memiliki nilai lemah negatif (-0,036). Kemudian, korelasi antara variabel
usia dengan perilaku prososial, jenis kelamin atasan dengan perilaku prososial, dan
masa kerja dengan perilaku prososial serta level organisasi dengan perilaku
prososial berturut-turut menunjukkan nilai lemah positif sebesar 0,043, 0,075, dan
0,112 serta 0,069. Hal ini membuktikan bahwa korelasi antar variabel pengendali
dengan variabel dependen sangat rendah.

Uji Validitas

Uji validitas yang dilakukan merujuk pada nilai korelasi setiap elemen pernyataan.
Jika nilai korelasi lebih tinggi daripada nilai factor loading, maka data tersebut
dinyatakan valid. Jika nilai korelasi lebih rendah daripada nilai factor loading, maka
data dinyatakan tidak valid. Responden yang digunakan pada penelitian ini
sejumlah (n) = 213 dengan nilai signifikansi sebesar 5%. Penelitian ini
menggunakan faktor loading sebesar 0,6, sehingga setiap item akan dinyatakan
valid apabila memiliki nilai korelasi > 0,6. Hasil analisis menunjukkan bahwa

masing-masing item pernyataan dari variabel kepuasan kerja, beban Kkerja,

11
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kelelahan emosional dan perilaku prososial mempunyai nilai korelasi yang lebih
tinggi daripada nilai factor loading. Maka dari itu, seluruh elemen pernyataan
variabel dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Suatu variabel dapat disebut reliabel jika Alpha Cronbach yang dimiliki lebih tinggi
daripada 0,70. Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen kepuasan kerja, beban
kerja, kelelahan emosional, dan perilaku prososial telah mampu melebihi nilai
Alpha Cronbach lebih tinggi daripada 0,70. Maka dari itu, keseluruhan variabel
pada penelitian ini dinyatakan mempunyai reliabilitas tinggi.

Uji Normalitas

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar
0,383 yang membuktikan bahwa tingkat signifikansinya lebih tinggi daripada 0,05.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini menggunakan sampel dari

populasi yang memiliki distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua variabel memiliki angka tolerance yang
mengarah pada angka 1 atau lebih tinggi daripada 0,10. Kepuasan kerja (X1)
memiliki nilai tolerance sebesar 0,917, nilai tolerance beban kerja (X2) sebesar
0,360, dan nilai tolerance kelelahan emosional (X3) sebesar 0,358. Sementara itu,
nilai VIF seluruh variabel lebih rendah daripada 10 (VIF < 10). Kepuasan kerja
(X1) memiliki nilai VIF sebesar 1,090, nilai VIF beban kerja (X2) sebesar 2,778,
dan nilai VIF kelelahan emosional (X3) sebesar 2.793. Dari hasil analisis tersebut

menunjukkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas.

12
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Uji Heteroskedastisitas

Hasil analisis penelitian menggunakan grafik Scaterr P Plot menyatakan bahwa
pola titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y
dan tidak menciptakan pola tertentu. Hal ini membuktikan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas pada penelitian ini.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan dilakukan untuk melihat apakah variabel dependen dipengaruhi
variabel independen secara bersama-sama atau simultan. dapat dilihat bahwa angka
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 yaitu lebih rendah daripada 0,05 (0,000
< 0,05). Hal ini membuktikan bahwa variabel dependen dipengaruhi variabel
independen secara simultan atau bersama-sama. Maka dapat ditarik kesimpulkan
bahwa variabel kepuasan kerja (X1), beban kerja (X2), dan kelelahan emosional
(X3) secara bersamaan mempengaruhi variabel perilaku prososial (Y).

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Berdasarkan hasil analisis angka koefisien determinasi atau nilai Adjusted R Square
(R?) sebesar 0,252. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 25,2% perilaku prososial
dipengaruhi oleh kepuasan kerja, beban kerja, dan kelelahan emosional. Sementara
itu, sisanya sebesar 74,8% perilaku prososial dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat dijelaskan bahwa:

1. Variabel kepuasan kerja menghasilkan koefisien regresi yang positif sebesar

0,444 dan sig.< 0,05 (0,000 < 0,05). Artinya, variabel kepuasan kerja
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berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku prososial. Sehingga semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja seseorang menjadi semakin tinggi pula keinginan
untuk membantu orang lain.

2. Variabel beban kerja menghasilkan koefisien regresi yang positif sebesar 0,055
dan sig. > 0,05 (0,401 > 0,05). Artinya variabel beban kerja tidak berpengaruh
negatif signifikan pada perilaku prososial.

3. Variabel kelelahan emosional menghasilkan koefisien regresi yang negatif
sebesar -0,097 dan sig. >0,05 (0,167 > 0,05). Artinya, variabel kelelahan
emosional berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan pada perilaku prososial.

4. Semua variabel pengendali (jenis kelamin, usia, masa kerja, jenis kelamin
atasan, dan level organisasi) berturut-turut memiliki nilai sig. > 0,05 (0,235,
0,938, 0,477, 0, 044, dan 0,572). Artinya, variabel jenis kelamin, usia, masa
kerja, jenis kelamin atasan langsung saat ini dan level organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku prososial.

Pembahasan

Variabel Kepuasan Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Perilaku Prososial.
Berdasar pada hasil analisis uji hipotesis, variabel kepuasan kerja memiliki tingkat
signifikansi 0,000 lebih rendah daripada 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini membuktikan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja dan perilaku
prososial. Dengan ini, hipotesis satu (H1) pada penelitian ini yang menyatakan
“Terdapat pengaruh positif kepuasan kerja terhadap perilaku prososial” terbukti.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Dalvi dan

Vahidi (2013) yang menyatakan bahwa secara signifikan, kepuasan Kkerja
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mempengaruhi perilaku yang dipelajari secara sosial. Mereka membuktikan bahwa
antara kepuasan kerja dan perilau kerja memiliki hubungan positif. Mereka juga
membuktikan bahwa peningkatan kepuasan kerja karyawan di perusahaan
menghasilkan kinerja yang lebih baik. Maka, dapat diartikan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku prososial.
Variabel Beban Kerja Berpengaruh Negatif terhadap Perilaku Prososial.
Hasil analisis yang didasarkan pada hasil uji hipotesis, variabel beban kerja
memiliki nilai signifikansi 0,401 lebih tinggi daripada 0,05 (0,401 > 0,05). Hal ini
membuktikan tidak terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara beban kerja
terhadap perilaku prososial. Dengan ini, hipotesis dua (H2) yang menyatakan
“Terdapat pengaruh negatif beban kerja terhadap perilaku prososial” tidak terbukti.
Hasil penelitian ini juga didukung dengan teori yang dikemukakan oleh
Hancock dan Meskhati (1998) bahwa beban kerja merupakan perbedaan antara
tuntutan pekerjaan yang harus dilakukan dengan kemampuan atau kapasitas
pekerja. Tingkat pembebanan yang dirasakan masing-masing individu berbeda-
beda tergantung pada cara kerja manusia yang bersifat fisik dan mental. Selain itu,
menurut teori Hofstede et al (1991), Indonesia merupakan bangsa dengan budaya
kolektivisme yang tinggi. Kolektivisme yang tinggi membuat seseorang memiliki
rasa peduli terhadap individu lain dalam suatu kelompok dan berharap orang lain
akan peduli dengan dirinya (timbal balik). Selain itu, berdasarkan hasil karakteristik
responden penelitian ini didominasi oleh responden dengan jenis kelamin
perempuan yang memiliki rasa empati lebih tinggi daripada laki-laki sehingga

membuat adanya beban kerja tidak mempengaruhi mereka untuk melakukan
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tindakan prososial di tempat kerja. Maka, dapat diartikan bahwa beban kerja tidak

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku prososial.

Variabel Kelelahan Emosional Berpengaruh Negatif terhadap Perilaku
Prososial.

Hasil analisis yang didasarkan pada hasil uji hipotesis, variabel kelelahan emosional
memiliki nilai signifikansi 0,167 lebih tinggi daripada 0,05 (0,167 > 0,05). Hal ini
membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara
kelelahan emosional terhadap perilaku prososial. Dengan ini, hipotesis tiga (H3)
yang menyatakan “Terdapat pengaruh negatif kelelahan emosional terhadap
perilaku prososial™ tidak terbukti.

Hasil penelitian ini didukung dengan teori yang dinyatakan oleh Robbins
dan Judge (2009) bahwa terdapat dua macam emosi yaitu emosi positif (rasa
senang, kegembiraan, ketenangan diri) dan negatif (kegelisahan, gugup, stres).
Perasaan emosi Yyang positif dapat meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah dan pengambilan keputusan. Individu yang mendapati perasaan emosi
positif cenderung terbuka dan memiliki pemikiran yang fleksibel sehingga menjadi
lebih kreatif. Perusahaan yang menawarkan suasana hati positif di lingkungan kerja
lebih  memungkinkan memiliki karyawan yang lebih termotivasi. Selain itu,
berdasarkan karakteristik responden penelitian ini didominasi oleh responden
perempuan dan sektor industri jasa. Karena perempuan memiliki empati yang lebih
tinggi dan seseorang yang bekerja di industri jasa mengharuskan mereka untuk tetap
melayani dengan sikap yang ramah, maka membuat adanya kelelahan secara

emosional yang dirasakannya tidak berpengaruh pada tindakan prososial yang
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ditunjukkan di tempat kerja. Sehingga, dapat diartikan bahwa kelelahan emosional
tidak berpengaruh negatif terhadap perilaku prososial.

Kesimpulan
1. Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku

prososial pada karyawan yang membuktikan bahwa kepuasan kerja pada
karyawan perusahaan perlu dipertahankan atau ditingkatkan demi terciptanya
perilaku prososial yang lebih baik.

2. Beban kerja tidak memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap perilaku
prososial pada karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa, walaupun karyawan
berada dalam kondisi memikul beban kerja masing-masing tetapi tidak
menghalangi mereka untuk mempraktikkan tindakan prososial di lingkungan
kerja. Perusahaan/organisasi dapat mempertahankan kondisi ini dengan
memperkuat kerjasama tim dan ikatan personal diantara karyawan untuk selalu
saling membantu walaupun dalam keadaan yang sulit.

3. Kelelahan emosional tidak memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
perilaku prososial pada karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa kelelahan
emosional tidak menghalangi karyawan untuk melakukan perbuatan prososial

di lingkungan kerja.

Saran

1. Perusahaan sebaiknya mempertahankan dan meningkatkan kepuasan kerja
karyawan guna menumbuhkan perilaku prososial pada karyawannya. Kepuasan
yang diberikan perusahaan sebaiknya melebihi beban yang diterima karyawan.

Pemberian dukungan, reward, upah lembur dan apresiasi dalam setiap prestasi
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kerja yang dilakukan karyawan dapat menimbulkan perasaan positif dan senang
pada karyawan dalam bekerja sehingga karyawan cenderung mau untuk
membantu orang lain dalam pekerjaannya.

2. Perusahaan hendaknya mengelola beban kerja karyawannya dengan baik guna
menumbuhkan perilaku prososial karyawan di lingkungan kerja. Sebaiknya
perusahaan tidak memberikan beban pekerjaan melebihi kemampuan dan
kapasitas karyawannya, supaya beban yang diterima karyawan tidak terlalu
mengganggu pikiran dalam melakukan pekerjaannya dan dapat mengurangi
stres kerja karyawan. Beban kerja yang dikelola dengan baik membuat
karyawan lebih nyaman dalam bekerja dan memiliki kemauan untuk membantu
orang lain karena pekerjaannya telah selesai.

3. Perusahaan dapat memberikan berbagai program pendampingan, program
kesehatan, maupun konseling kepada karyawan supaya dapat mengatasi
kelelahan emosional yang bisa muncul saat mengalami tekanan dalam
melakukan pekerjaan. Hendaknya perusahaan tidak membuat karyawan merasa
tertekan atau kelelahan karena tuntutan pekerjaan yang melebihi kemampuan
dan kapasitasnya. Perusahaan sebaiknya memberikan dukungan dan imbalan
sesuai dengan tuntutan yang diberikan kepada karyawan sehingga karyawan
tidak merasa kelelahan secara emosional.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan dan memperbarui
model penelitian ini dengan menggunakan atau menambahkan variabel lain
seperti empati, kepribadian, kecerdasan emosional, dan lain lain guna

memberikan pengaruh lebih besar kepada perilaku prososial.

18

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

DAFTAR PUSTAKA

Abbasi, T. F. (2015). Impact of Work Overload on Stress , Job Satisfaction , and
Turnover Intentions with Moderating Role of Islamic Work Ethics.
Management Studies and Economic Systems, 2(1), 27-37.

Afni Can, Y. (2016). Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, dan Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Nagari. Skripsi.

Ahmad, A. (2018). The relationship among job characteristics organizational
commitment and employee turnover intentions. Journal of Work-Applied
Management, 10(1), 74-92.

Algifari. (2000). Analisis Regresi (Edisi 2). BPFE Yogya.

Algifari. (2015). Analisis Regresi Untuk Bisnis dan Ekonomi.

Algifari. (2016). Statistika Induktif. UPP STIM Y KPN.

Alifandi, Y. (2016). Kelelahan Emosi (Emotional Exhaustion) Pada Mahasiswa
Yang Bekerja Paruh Waktu (Studi Pada Mahasiswa Universitas Negeri
Semarang Yang Bekerja Paruh Waktu). Skripsi.

Altaf, A., & Awan, M. A. (2011). Moderating Affect of Workplace Spirituality on
the Relationship of Job Overload and Job Satisfaction. Journal of Business
Ethics, 104(1), 93-99.

Andriani, M., & Widiawati, K. (2017). Penerapan Motivasi Karyawan Menurut
Teori Dua Faktor Frederick Herzberg Pada PT. Aristika Kreasi Mandiri.
Skripsi. Administrasi Kantor, 5 No.1.

Baliartati, B. O. (2016). Pengaruh Organizational Support Terhadap Job
Satisfaction. Skripsi. Manajemen Dan Pemasaran Jasa, 9(1), 35-52.

Bang, H., & Reio, T. G. (2017). Analisis del papel del cinismo en la relacion entre
el burnout y el comportamiento de los trabajadores. Revista de Psicologia Del
Trabajo y de Las Organizaciones, 33(3), 217-227.

Boedijoewono, N. (2012). Pengantar Statistika Ekonomi dan Bisnis (Jilid 1). UPP
STIM YKPN.

Brahmasari, 1. A., & Suprayetno, A. (2008). Pengaruh Motivasi Kerja,

Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

19

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

serta Dampaknya pada Kinerja Perusahaan (Studi kasus pada PT. Concord
Indonesia). Skripsi. Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, 10(1), 124-135.

Chaerani, S., & Nimran, U. (2018). Pengaruh Organizational Citizenship Behavior
(OCB) Terhadap Kepuasan Kerja (Studi pada Karyawan Divisi Human Capital
Kantor Pusat PT. Bank Negara Indonesia (Persero),Tbk.). Skripsi. Jurnal
Administrasi Bisnis, 60(2), 134-142.

Christy, & Sahrani, R. (2016). Hubungan Place Attachment Dengan Perilaku
Prososial Relawan Sosial. Skripsi.

Churiyah, M. (2011). Pengaruh Konflik Peran, Kelelahan Emosional terhadap
Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi. Jurnal Ekonomi Bisnis, 6(2),
255170. Skripsi.

Dalvi, M. R., & Vahidi, M. (2013). A Study of the Effects of Internal Marketing on
Customer-oriented Social and Prosocial Behaviors (Case study: Hotels in
Isfahan city). International Journal of Academic Research in Business and
Social Sciences, 3(11).

Eslami, J., & Gharakhani, D. (2012). Organizational Commitment and Job
Satisfaction. 2(2), 138-161.

Fajriani, A., & Septiari, D. (2015). Pengaruh Beban Pekerjaan terhadap Kinerja
Karyawan: Efek Mediasi Burnout. Skripsi. Jurnal Akuntansi, Ekonomi Dan
Manajemen Bisnis, 3(1), 74-79.

Frisnawati, A. (2012). Hubungan antara intensitas menonton reality show dengan
kecendrungan perilaku prososial pada remaja. Skripsi. Empathy, 1(1), 48-58.

Gani, I, & Amalia, S. (2018). Alat Analisis Data: Aplikasi Statistik untuk Penelitian
Bidang Ekonomi dan Sosial. ANDI.

Ghozali, 1. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate. Badan Penerbit Universitas
Diponegoro.

Ghozali, 1. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS.
Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Gupta, D., & Thapliyal, G. (2015). A study of prosocial behaviour and self. I-
Manager’s Journal on Education Psychology, 9(1), 38-46.

Hancock, P. ., & Meskhati, N. (1998). Human Mental Workload. Elsevier Science

20

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

Publisher B.V.

Hofstede, G., Hofstede, G. J., & Minkov, M. (1991). Culture and Organizations. In
International Studies of Management & Organization (Vol. 10, Issue 4).
Indriantoro, N., & Supomo, B. (2016). Metodologi Penelitian Bisnis. BPFE

Yogyakarta.

Ismail, F. (2018). Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan lImu-limu Sosial.
Prenadamedia Group.

Khasanah, H. I. (2013). Hubungan Antara Kepuasan Kerja Dengan Kinerja
Karyawan Outsourcing PT. DwiJaya Kota Pasuruan. Skripsi.

Maslach, C., & Jackson, S. E. (1981). The measurement of experienced burnout.
Journal of Organizational Behavior, 2(2), 99-113.

Melani, T., & Suhaji. (2012). Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
( Studi pada Karyawan Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi ” YAYASAN
PHARMASI ” Semarang ) The Factors that Influence Job Satisfaction ( Study
On Employee of Pharmacy School " pharmaceutical FOUNDATION "
Semarang). Skripsi. Jurnal Akuntansi Dan Bisnis, 1-22.

Murtafia, L., & Suryalena. (2015). Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kepuasan
Kerja Karyawan (Kasus Bagian Pengolahan PT. Surya Bratasena Plantation
Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. Skripsi. Jom FISIP, 2(2),
1-15.

Noor, J. (2010). Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya IImiah.
Kencana Prenada Media Group.

Noor, J. (2017). Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya lImiah.
Kencana.

Poernomo, U. D., & Wulansari, N. A. (2015). Pengaruh Konflik antara Pekerjaan-
Keluarga pada Kinerja Karyawan dengan Kelelahan Emosional sebagai
Variabel Pemediasi. Skripsi. Management Analysis Journal, 4(3), 190-199.

Pratiwi, Y. (2013). Hubungan locus of control dengan kepuasan kerja karyawan
Vincent Maestro Group Surabaya. Ndergraduate Thesis, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim., 12-13. Tesis.

Ramadhina, C. A. (2015). Hubungan Beban Kerja Dengan Motivasi Kerja

21

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

Karyawan Pada PT Wijaya Karya (Persero) Thk. SKG Rantau Panjang. 59.
Skripsi

Robbins, S. P., & Judge, T.. (2009). Organizational Behavior (13th Ed). Pearson.

Rolos, J. K. R., Sambul, S. A. P., & Rumawas, W. (2018). Pengaruh Beban Kerja
Terhadap Stres Kerja Dan Dampaknya Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Asuransi Jiwasraya Cabang Manado Kota. Skripsi. Jurnal Administrasi Bisnis,
6(4).

Santika, P. B., & Sudibia, G. A. (2017). Pengaruh Kelelahan Emosional Terhadap
Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasional. 6(2), 634-662. Skripsi.

Santoso, S. (2010). Statistik Multivariat. PT. Elex Media Komputindo.

Setyawan, M. S., Erlyani, N., Dewi, S., Psikologi, P. S., Kedokteran, F., Mangkurat,
U. L, Km,J. A Y., & Selatan, K. (2016). Peranan Social Loafing Terhadap
Perilaku Prososial Buruh Perusahaan Air Mineral X the Role of Social Loafing
Towards Prosocial Behavior in Employees of. Ecopsy, 3(3), 127-132. Skripsi.

Sugiyono. (2005). Statistika Untuk Penelitian. Alfabeta.

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Alfabeta.

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.

Sulistyawati, N. L. K. S. (2018). Citizenship Behavior Pada Karyawan. National
Conference of Creative Industry: Sustainable Tourism Industry for Economic
Development, 1(September), 5-6. Skripsi.

Sumarsongko, S. (2015). Hubungan Antara Harga Diri Dengan Perilaku Prososial
Pada Satpam PT Danliris Surakarta. 6. Skripsi.

Wandistira. (2018). Dampak Teknologi Komunikasi Terhadap Moralitas Remaja.
Skripsi. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689-1699.

Witasari, L. 1. A. (2009). Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Komitmen
Organisasional Terhadap Turnover Intentions (Studi Empiris Pada Novotel
Semarang). Skripsi. Jurnal Bisnis Strategi, 18(1), 90-113.

22

repository.stieykpn.ac.id



